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BAB Y
PENUTUFP
Kesimpulan

Pembahosan sebelumnya menjabarkan tentang pengujian dan kalibrasi

sistem monitoring berbasis 10T pada produksi air mimum dalam kemasan di Kebun
Dakwah Muhammadiyah. sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Sistem monitaring berbasis [0T yang peneliti bangun berhasil mengatasi
masalah pcmth:ks: mrlmmﬁmkemnsmch Kebun  Dakwah
Muhammadiyah. Elstcmmmm memantau proses produksi secara real-

timey sehingay mengurangi polensi pemborosan waktu dan energi. Selain
im,m u-.ij:np MAmpy menantat un-gkm kekyzihan @i séeara real-rime,

mibsil Mtusan tepat wakiu

L ap-eml.ur dalam men T
ﬁﬁ-.l.rh‘n{han ad"mnuugl:ui_
2. Operator dapat memantan proses produksi air minum dalam kemasan di
Kebun Dakwah Muhammadiyah secara real-time melalui aplikasi blynk.

Rt

A]ﬂﬁm.ﬁ{mk ini akan menampilkan miormasi yang bermakna mengenai

’lﬂﬂ air diin kekerhan air dari hasil pengukuran perangkat heraurm telah

ﬁmgiebelmms}u Adapun komponen pemﬂglﬂkﬂm yang dimaksud
terdiri dari wemes DI R32 yang het‘l.‘ugn.i mn program dan
menjalakan instruksi, sensor DSIBB20 vang. Wqﬂukwbua sihu
air, dan sensor serhijdiey yang bertugas membaca kekervhan air. Jika dalam
pemantauan operator menemukan anomali, misalnya kekeruhan  air
meningkat, maka operator dapat mengambil tindakan penceguhan seperti
mengganti sumber gir mmhm;ﬁmﬂmya terlalu keruh. Atau
mengecek alat flterime air. korena bisa jadi alat filieringnya terjadi
kerusakan.

. Hasil penpujian dan kalibrasi sistem momitoring berbasis [0OT pada

pengukuran subu air memperoleh tingkat akurasi cukup baik dengan selisih
pengukuran sebesar 1.80 dan persentase evror nya 6.82%. Sedangkan pada
pengukuran kekermhan 8ir sample pertama memperoleh tingkat akurasi
kurang baik dengan persentase error 28.37%, sementara pengukuran subu
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gir pada sample kedua memperoleh tingkat skurssi cukup baik dengan
persentase ermor 7.44%.
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Untuk pengembangan lebih lanjut, peneliti menyorankan beberapa hal
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